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MOTTO 

Satu satunya batasan untuk meraih mimpi adalah keragu raguan kita akan hari 

ini. Marilah kita maju dengan keyakinan yang aktif dan kuat 

Layaknya bergulat dengan seekor gorila.anda tidak akan berhenti ketika anda 

lelah, namun anda berhenti ketika gorila tersebut lelah. 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (asy-syarh 5) 

Bahwa hidup harus menerima penerimaan yang baik. Bahwa hidup harus 

mengerti pengertian yang benar,bahwa hidup harus memahami ,pemahaman yang tulus. 

Hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

Karena yang tersulit dalam hidup bukanlah memilih, tapi bertahan pada pilihan 
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ABSTRAK 

 

Seiring dengan berjalannya waktu dan masa pelayanan jalan,maka 

kondisi jalan pada akhirnya akan mengalami penurunan kekuatan, yang dapat 

ditinjau dari pelayanan maupun strukturnya. Hal ini yang dapat ditinjau pada 

Jalan Nasional Keruak – Pancor Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa 

Tenggara Barat akan dilakukan peningkatan jalan. Konstruksi sarana jalan yang 

memadai dapat menambah kelancaran,kenyamanan,serta keamanan bagi para 

pengguna konstruksi jalan dan untuk pengembangan wilayah disekitar jalan  

tersebut. Jalan ini merupakan jalan alternatif dari  Keruak menuju Pancor. Proyek 

ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik 

menghubungkan kedua Kecamatan. Dengan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun selalu meningkat sehingga peran mobilisasi barang dan jasa sangat 

berhubungan dengan sarana dan prasarana jalan yang memadai. Sarana jalan yang 

memadai dapat meningkatkan kelancaran mobilisasi pada setiap daerah. 

 

Teknik analisa data dilakukan dengan menggunakan metode Analisa 

nilai hasil untuk mengkaji penyimpangan dan indeks produktivitas kinerja serta 

memperkirakan waktu dan biaya akhir penyelesaian proyek, Tahap ini 

merupakan tahap yang menentukan pekerjaan utama dalam semua item pekerjaan 

dimana pekerjaan utama yang paling berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan. 

Dengan penggunaan metode pelaksaan yang sesuai dengan runtutan pekerjaan 

maka akan dapat memberikan hasil yang paling optimal dalam menjalankan suatu 

item pekerjaan. 

 

PT Bahagia Bangunnusa Construction adalah kontraktor yang menjadi 

pelaksana untuk menjalankan proyek pelebaran jalan ini. Pelaksanaan proyek 

yang dapat mempengaruhi waktu dan biaya proyek Pelebaran jalan ini, pelebaran 

jalan dengan perkerasan aspal. Didalam pelaksanaan terdapat berbagai aktivitas 

pekerjaan. Yang setiap pekerjaan dilakukan perhitungan produktivitas dan 

biayanya. 

 

Berdasarkan perhitungan produktivitas dan analisa biaya dari  semua  

pekerjaan  didalam  sumber  daya  yang  dibutuhkan, didapatkan hasil Rencana  

Anggaran Biaya sebesar  Rp 11.415.990.727. Dan waktu pelaksanaan proyek 

dengan menggunakan PDM dapat dilaksanakan dengan waktu 180 hari 

kalender kerja. 

 

 

 

Kata Kunci : Produktivitas , Biaya , Pelebaran Jalan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu penyelenggaraan jalan, kondisi jalan pada 

akhirnya akan mengalami penurunan kekuatan yang seharusnya terlihat dari 

bantuan dan pembangunannya. Hal ini bisa dijajaki di Jalan Nasional Keruak – 

Pancor, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Pengembangan kerangka jalan yang memuaskan dapat mewujudkan 

kesempurnaan, kenyamanan, dan keamanan bagi klien pembangunan jalan dan 

untuk peningkatan wilayah di sekitar jalan ini merupakan jalan pilihan dari 

Keruak hingga Pancor. Tugas itu dilakukan sepenuhnya dengan tujuan untuk 

mengembangkan administrasi lebih lanjut ke lebih mungkin menghubungkan 

kedua sub-wilayah. Dengan perkembangan keuangan dari satu tahun ke tahun 

lainnya, umumnya meningkat sehingga pekerjaan mengaktifkan tenaga kerja dan 

produk terkait erat dengan kantor dan yayasan jalanan yang memuaskan. Usaha 

ini menggunakan strategi PDM (priority charting technique) 

Precedence Diagramming Method (PDM) adalah prosedur 

pemesanan yang diingat untuk administrasi sistem yang menyusun strategi 

perencanaan atau rencana organisasi. Daripada AOA, yang berpusat di sekitar 

panah. PDM berpusat di sekitar latihan di hub sehingga disebut Aktivitas di 

hub/AON 

PDM menggunakan metode tampilan grafis menggunakan garis kotak 

panah dan pedoman dasar dasar kepercayaan dalam menyusun susunan latihan 

pada suatu tugas. Teknik PDM melibatkan satu ukuran untuk setiap tindakan. 

PDM menghasilkan organisasi yang lebih mudah terutama untuk proyek-proyek 

yang latihannya harus dipisahkan menjadi sub-latihan yang dikontraskan dengan 

strategi yang berbeda. 

Demi kelancaran konstruksi struktur untuk meningkatkan pelebaran 

jalan ini, dilakukan analisis biaya dan waktu, serta kualitas yang perlu 
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dipertahankan dalam tahap konstruksi. Dalam pelaksanaan konstruksi terdapat 

banyak kegiatan dalam komposisi pekerjaan yang telah ditentukan. Untuk dapat 

melaksanakan pedoman pelaksanaan, menggunakan metode PDM (Precedence 

Diagramming Method) sehingga dapat membantu manajemen proyek dalam 

menjadwalkan proyek pembangunan jalan dan dapat diketahui hubungan antara 

pekerjaan, pekerjaan mana yang dapat ditunda dan pekerjaan mana yang tidak 

dapat dilakukan. tertunda, sehingga proyek dapat diselesaikan. tepat waktu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan 

yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Berapa lama waktu penyelesaian Perbaikan Jalan Keruak - Pancor? 

2. Berapa anggaran pembangunan Ruas Jalan Keruak – Pacor Kabupaten 

Lombok Timur? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan memanfaatkan 

Standar Harga Satuan Berdasarkan Lapangan. 

2. Pertimbangkan untuk menutupi desain utama jalan. 

3. Tidak mengatur dan mengerjakan struktur (bentang) yang sesuai. 

4. Tidak memperhitungkan biaya pengadaan tanah. 

5. Pembangunan perbaikan jalan dengan menambah ruas jalan. 

6. Jenis dan jenis alat berat yang digunakan sesuai dengan yang ada di 

lapangan 

1.4 Tujuan Studi 

1. Mengetahui Durasi Penyelesaian Proyek Peningkatan Ruas Jalan 

Keruak – Pancor Kabupaten Lombok Timur 

2. Dapat mengetahui perhitungan anggaran kenaikan Ruas Jalan Keruak 

– Pancor Kabupaten Lombok Timur. 

1.5 Manfaat Studi 
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1. Mendapatkan alternatif waktu penyelesaian proyek peningkatan ruas 

jalan Keruak – Pancor. 

2. Mampu menghitung besaran anggaran proyek perbaikan ruas jalan 

Pancor 

1.6 Tempat dan Waktu 

Tempat dan waktu penelitiani berada pada proyek perbaikan jalan Keruak 

– Pancor, Kabupaten Lombok Timur Tahun Anggaran 2020 – 2022. 

Dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap kesiapan, tahappelaksanaan, dan 

tahap umur laporan dilanjutkan dengan pertunjukan hasil penyidikan. 

1.7 Peta Lokasi 

 

   Sumber : Google Maps 

Peta lokasi studi di jalan Keruak – Pancor kabupaten Lombok Timur 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Proyek   

Manajemen proyek adalah mengatur, menyusun, mengarahkan, dan 

mengendalikan aset organisasi untuk mencapai tujuan sesaat yang telah 

ditentukan sebelumnya (Soeharto, 1999, 21). 

Arti tugas pengurus adalah semua mengatur, melaksanakan, 

mengendalikan dan mengatur suatu usaha sepanjang (rencana) sampai batas 

terjauh dari usaha untuk menjamin pelaksanaan proyek dengan cemerlang, 

dengan biaya yang tepat dan dengan kebebasan. kualitas (Ervianto, 2005). 

Tugas adalah segala upaya yang telah diatur sebelumnya yang 

memerlukan ukuran pembiayaan tertentu dan pemanfaatan berbagai 

sumber informasi yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu dan 

diselesaikan dalam waktu tertentu (Soetrisno, 1985). 

Poin dan tujuan dari melakukan dewan adalah pekerjaan untuk 

mencapai fokus yang ditandai dan ditandai dengan mahir dan berhasil seperti 

yang benar-benar dapat diharapkan (Nugraha, et al. 1985, 6). Papan juga 

memiliki kapasitas sebagai kapasitas 

• Pemilahan, khususnya demonstrasi menggabungkan berbagai macam 

latihan manusia yang memiliki posisi masing-masing, yang terhubung 

satu sama lain dengan tujuan tertentu dalam pikiran. 

• Eksekusi, mengaktifkan individu yang merupakan individu dari 

perkumpulan untuk menyelesaikan latihan-latihan yang masih 

mengudara dalam persiapan. 

• Arranging, yaitu kegiatan dinamis yang berisi informasi/data, anggapan 

dan kenyataan tentang latihan yang akan dipilih dan akan diselesaikan 

nanti. 

• Kontrol, khususnya upaya yang disengaja organisasi untuk mencapai 

tujuannya dengan membandingkan pelaksanaan dan rencana kerja dan 
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membuat langkah yang sesuai untuk mengatasi perbedaan yang 

signifikan. (Widiasanti, dkk. 2013). 

2.2 Penjadwalan Proyek . 

Penjadwalan adalah merenungkan masalah yang berbeda, menguji 

cara yang masuk akal, dan menyusun tugas berbeda yang menghasilkan 

tindakan total, dan menyusun latihan yang berbeda dalam sistem yang cerdas 

dan deret waktu yang tepat (Nurhayati, 2010). Pemesanan adalah suatu 

tindakan untuk menentukan waktu yang diperlukan dan pengaturan latihan 

serta memutuskan kapan usaha tersebut dapat diselesaikan (Ervianto, 2005). 

Pemesanan proyek merupakan salah satu komponen hasil penyusunan yang 

dapat memberikan data tentang jadwal yang telah disusun dan kemajuan 

usaha sejauh pelaksanaan aset seperti biaya, pekerjaan, peralatan, dan bahan 

serta rencana jangka waktu pelaksanaan dan kemajuan waktu penyelesaian 

tugas. Sementara pemesanan berarti membatasi waktu penanganan, waktu 

tunggu, tingkat persediaan, dan pemanfaatan kantor, pekerjaan, dan perangkat 

keras yang mahir. 

1. Hindari penggunaan sumber daya berlebihan, dengan ekspektasi proyek 

2. Merupakan alat penting dalam pengendalian proyek. 

3. Memberikan arahan kepada unit kerja mengenai batasan waktu memulai 

dan mengakhiri setiap pekerjaan. 

4. Memberi jalan kepada pengurus untuk memudahkan secara metodis dan 

wajar dalam memutuskan kebutuhan peruntukan aset dan waktu. 

5. Berikan cara untuk mensurvei kemajuan pekerjaan 

6. dapat selesai sebelumwaktu yang ditentukan. 

7. Dapat memberikan kepastian waktudalam pelaksanaan pekerjaan.. 

Dalam pengembangan suatu proyek pembangunan, pengaturan biaya 

dan waktu pelaksanaan sangat penting dalam suatu usaha (Soeharto, 1999). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa ada banyak biaya yang hangus pada 

saat pelaksanaan yang disebabkan oleh masalah pemesanan, hal ini 

mengakibatkan keterlambatan dalam rencana penyelesaian tugas dan 
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menimbulkan biaya tambahan. Oleh karena itu, wajar bila dalam pelaksanaan 

suatu usaha diperlukan pemikiran sebelum memulai proyek tersebut. 

2.3 metode Jaringan Kerja . 

Metode jaringan adalah gambaran grafis dari latihan dan kesempatan 

yang diharapkan untuk mencapai tujuan proyek. Organisasi menunjukkan 

tindakan yang koheren antara latihan, hubungan antara pembiayaan dan 

waktu penyelesaian usaha, dan membantu dalam mengatur pengaturan latihan 

yang andal terkait dengan waktu hasil usaha yang diperlukan (Dipohusodo, 

1996). Organisasi ini nantinya akan sangat berguna dalam memutuskan 

latihan dasar dan hasil dari penangguhan. gerakan ke musim akhir dari 

seluruh proyek 

Ada beberapa macam teknik investigasi organisasi yang dapat 

digunakan dalam time booking proyek, antara lain (Soeharto, 1999): 

a. Critical Path Method(CPM)   (CPM) 

b. Precedence DiagrammingMethod (PDM)   

c. ProjectEvaluation and ReviewTechnique (PERT)  

Pengaturan jaringan secara signifikan menyelesaikan masalah 

pengaturan, pemesanan, dan kontrol pekerjaan yang rumit. Keuntungan dari 

pelaksanaan pengaturan jaringan dalam pelaksanaan tugas termasuk (Husen 

2010, 3) 

1. Menggambarkan alasan hubungan antara latihan, membuat pengaturan 

proyek lebih pasti dan terperinci. 

2. Dengan memfokuskan dan mengetahui jam kejadian dari setiap kejadian 

yang ditimbulkan oleh satu atau beberapa latihan, tantangan yang akan 

muncul dapat diketahui beberapa waktu sebelum terjadi sehingga dapat 

dilakukan tindakan pencegahan yang vital. 

3. Dalam penataan jaringan cenderung terlihat jelas bahwa waktu 

penyelesaian dapat ditunda atau harus dipercepat. 

4. Membantu menyampaikan tentang jaringan yang ditampilkan. 
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5. Memberdayakan pencapaian hasil usaha yang lebih praktis dalam hal 

pengeluaran langsung dan penggunaan aset. 

6. Bermanfaat untuk penyelesaian klaim yang disebabkan oleh 

keterlambatan dalam menentukan angsuran kemajuan pekerjaan, 

pemotongan pendapatan, dan pengendalian pengeluaran. 

7. Berikan kemampuan logis untuk mencoba mengubah bagian dari siklus, 

kemudian, pada saat itu, perhatikan dampaknya pada usaha secara 

umum. 

8. Terdiri dari teknik Activity OnArrow dan ActivityOn Node 

2.4 Sistematika Penyusunan Jaringan Kerja  

Sistematika korelasi interaksi administrasi sistem dapat digambarkan 

sebagai pengujian lima usaha (Soeharto, 1999, 240-241) sebagaiberikut 

1. Langkah pertama 

Survei dan kenali perluasan usaha yang akan dijelaskan lebih lanjut dan 

pisahkan menjadi latihan atau kumpulan latihan yang merupakan bagian 

proyek 

2. Langkah kedua 

Sesuaikan bagian-bagian yang telah diisolasi, menjadi bergabung dalam 

permintaan seperti yang ditunjukkan oleh alasan ketergantungan. 

Susunan ini bisa seri atau sama 

a. Sebuah. Tergantung alami 

Sebagian besar dependensi disebabkan olehsifat aktivitas itu 

sendiri. Misalnya kegiatanpekerjaan pondasi harus dilakukan 

setelah pekerjaangalian dilakukan terlebihdahulu. 

b. Ketergantungan SumberDaya 

Ini adalah satu lagi jenis hubungan antara latihan. Misalnya, 

pekerjaan pendirian tidak dapat diselesaikan bersamaan dengan 

latihan pembuatan penyangga atap karena tidak adanya tenaga 

kerja, sehingga harus dilakukan secara berurutan. 

3. Langkah Ketiga 



 

8 

 

Berikan perkiraanwaktu untuk setiap aktivitas yang dihasilkan dari 

deskripsi ruang lingkupproyek seperti yang dijelaskan padalangkah 

pertama. Yangdimaksud dengan periode kegiatan merupakan lamanya. 

waktu yang diharapkan untuk menyelesaikan latihan dari awal hingga 

akhir 

4. Langkah Keempat 

Mengenali cara-cara dasar dan mengapung dalam organisasi. Cara dasar 

adalah cara yang terdiri dari serangkaian latihan di dalam ekstensi usaha, 

yang jika terlambat akan membuat kemunduran untuk usaha umum. 

Untuk sementara, float adalah penundaan untuk latihan-latihan usaha 

non-dasar tertentu. 

5. Langkah Kelima 

Jika salah satu cara di atas telah dilakukan, maka akan diikuti oleh upaya 

peningkatan produktivitas hasil dan akibat penggunaan aset, yang 

meliputi latihan-latihan berikut: 

a. tentukan jadwal yang paling praktis 

b. Meminimalkanfluktuasi dalam penggunaan sumberdaya. 

2.5 Penjadwalan Dengan Metode Precedence Diagram Method (PDM)  

Metode Precedence Diagram (PDM) merupakan metodejaringan yang 

mencakup aktivitas pada klasifikasinode, dalam PDM aktivitas umumnya 

berbentuk persegi panjang, sedangkan panahhanya sebagai pedoman 

hubungan aktivitas antara aktivitas yang bersangkutan. Dengandemikian, 

dummy dalamCPM dan PERT merupakan tandapenting untuk menunjukkan 

hubungan ketergantungan, PDM tidak diperlukan (Soeharto, 1999, 279). 

Kelebihan dari metode Precedence Diagram (PDM) dibandingkan 

dengan CPM adalah bahwa PDM tidak memerlukan latihan imajiner/palsu 

sehingga pembuatan jaringan menjadi tidak terlalu rumit. Hal ini karena 

sambungan penutup yang berbeda dapat dibuat tanpa menambah jumlah 

latihan (Ervianto, 2005). 
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2.7 Komponen PDM  

Aktivitas danevent dalam PDMditulis  nodeberbetuk kotak persegi 

panjang. Pengertian da peristiwanya sam dengan CPMhanyaperlu ditegaskan 

didalam PDMkotak tersbut ditandai sebaga suatu kegiata, sehingga harus 

dicantumkanidentitas kegiata dan jangka waktnya.Setiapnode memiliki du 

event, yaitu star dan end event. Ruang dalam nodedibagi menjadi 

komparteme-komparteme kecil yang beris informasi spesifi tentang aktivitas 

dan peristiw yangbersangkutan dan disebut atribu 

Bebeapa atibut yang dicantumka antara lain periode kegiata(D), 

identita kegiatan(nomor dan nama),awal danakhir kegiatan yaitu EarlyStart 

(ES),Latest Start(LS),Early Finish (EF),Latest Finish(LF). 

  

 

(Sumber: Soeharto,1999,280) 

Gambar 2.1 Bagan Pada Node PDM 

 

2.10 Tanda Konstarain Dalam Jaringan Kerja  

PDM mencakup pana yang menghbungkan dua aktivitas.Kadang-

kadang ditemukan bahwa satukegiatan memiliki hubunga kendala dengan 

lebih dari satukegiatan atau multi kendala, yaitudua kegiata dihubungkan oleh 

lebih darisatu kendala. 
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                    (Sumber:Soeharto,1999,282)  

Gambar 2.2 Satu KegiatanTerhubung PadaBanyakKegiatan  

 

 

                (Sumber:Soeharto,1999,282)  

Gambar2.3Multikonstrain Antar Kegiatan 

 

2.8 Hubungan Antar Kegiatan (Konstrain)  

PDM tidak terbata pada atura dasa jaringan CPM (aktivitas dapat 

dimulai setela aktivitas yang mendahuluiny seleai), kemudian hubunga antar 

aktivitas berkembng menjadi bebrapa kemngkinan beupa kendala. 

Setiap node memilki duaujung yaitustart ataustart (S) dan endatau 

finish(F),makaadaempat macamhubungan overlap ata kendala yaitu finish to 

start (FS), start to start (SS),finish untuk menyelesaikan (FF). ), danmulai 

sampai selesai (SF).Padagaris kendala, leaddan lag terdaftar. Lead merupakan 

berapa lama waktu yang dibutuhkan sebelum periode J setelah tindakan I 

sebelum selesai, pada hubungan FS dan FF aktivitas. Lag merupakan 

jumlahwaktu tunggudariperiode aktivitas J hingga aktivitas Itelah dimulai, 
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padahubungan antaraSS danSF(Husen,2009). Adaempat macam hubugan 

yang tumpang tindih (Soeharto, 1999), yaitu: 

1. hubungan finish to start (FS)  

Hubunganini merupakan penjelsan tentang dimulainya suatu kegiata 

dengan selesainyakegiatan sebelumnya. Diformulasikan sebagaiFS(i-j) = 

a,yang berart aktivitas (j) dimulai sehari, setela aktivitas yang 

mendahuuinya (i) selesai. A juga disebut leadtime 

 

  

(Sumber: Soeharto, 1999,282)  

Gambar 2.4 Bagan FS Pada Node PDM 

 

2. Hubungan start to start (SS)  

Hubunganini membeikan dijelasankan dimulainyasuatu kegiata denga 

dimulainya kegiatanterlebih dahuluDirumuskan bahwaSS(i-j)=b 

yangberarti kegitan(j) dimulai setelahb harikegiatan sebelumnya (i) 

dimulai. B juga disbut jeda waktu 

 

(Sumber: Soeharto, 1999,282)  

Gambar 2.5 Bagan SS Pada Node PDM 

3. Hubungan finish to finish(FF)   

Hubunganini merupakan dijelasankan antaraselesainya suat kegitan dan 

selesanya kegatan sebelumnya atauFF(i-j)= cyang berrti kegatan(j) 

selesaisetelah c(i) sebelumnya selesai.cuga dikenal sebaga leadtime 
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(SumberSoeharto,1999,282)  

Gambar 2.6Bagan FF Pada Node PDM 

  

4. Hubungan start to finish (SF)  

Hubunganini memberikan menjelasankan tentang hubunganantara 

puncak dari sebuah aksi dan dimulainya kegiataan sebelumnya. 

DenganSF (i-j) = d, dan itu berarti gerakan (j) dilakukan setelah d 

periode aksi yang lama sebelumnya (i) dimulai. Djuga disebutJeda 

waktu. 

 

(Sumber: Soeharto, 1999,282)  

Gambar 2.7 Bagan SF Pada Node PDM 

 

Paramter-parameteryang digunkan dalamperhtungan metodediagrm 

aka dijelskan sebagaiberikut (Soeharto,1999): 

1. EF = EarlyFinish adalahwaktu penyelesaianpaling awalsuatu kegiatan. 

2. ES = EarlyStart adalah wakt mulai paling awalsuatu aktivitas. 

3. LS = LatestStart adalah waktuterakhir aktivitasdapat dimulai. 

4. D = Durasiadalah jangka waktu suatu kegiatan,umumnya dengansatuan 

waktuhari, minggu, bulan dan lainlain. 
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2.9 Hitungan Maju  

.Hitungan maju dimulai dari awal proyek sampai batas terjauh dari 

usaha dari kiri ke kanan. Dalam perhitungan ini berlaku prinsip-prinsip yang 

menyertainya (Soeharto, 1999) 

 

             (Sumber: Soeharto, 1999,282)  

Gambar 2.8 Menghitung ES dan EF 

 

1. Notasi (i) untuk aktivitas yang ditinjau untuk nilai masa lalu dannotasi (j) 

untuk aktivitas yangditinjau. 

2. Waktuawal dianggapnol. 

3. Perhitungan forward bertujuanuntuk mengetahui nilaiES (Early Start), EF 

(Early Finish) dan jangka waktupenyelesaianproyek. 

4. Jika ada lebih dari satu aktivitas yang diikuti, diambil nomor ES terbesar. 

5. Jumlah ES sebuah gerakan dipilih dari jumlah terbesar dari empat kendala 

yang ada. 

ES(j) = (pilih bilangan terbesardari) ………………….…………… 2.1 

ES(i) + SS(i-j), atau 

ES(i) + SF(i-j) – D(j), atau 

EF(i) + FS(i-j), atau 

EF(i) + FF(i-j) – D(j) 

6. Jumlah EF dari suatu tindakan setara dengan jumlah ES dari gerakan di 

samping rentang tindakan. 

EF(j)=ES(j)+D(j)……………………………….…………………… 2.2 
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2.12 Hitungan Mundur  

 

(Sumber: Soeharto, 1999,282)  

Gambar 2.9 Menghitung LS dan LF 

Hitung mundur mulai dari akhir tugas bergegas ke awal kegiatan, dari 

kanan ke kiri. Dalam Perhitungan ini menggunakan standar yang 

menyertainya (Soeharto, 1999): 

1. Notasi(i) untuk kegiatanyang ditinjaudan notasi(j) untuk kegiatanyang 

ditinjausebelumnya. 

2. Hitung mundur bertujuanuntuk mengetahui nilaiLS (Latest Start), LF 

(Latest Finish) dan periodefloat. 

3. Dengan asumsi ada lebih dari satu tindakan yang bergabung, jumlah LS 

terkecil diambil. 

4. AngkaLF untuk suat aktivitas dipilihdari angkaterkecil di antara empat 

batasan yangada. 

LF(j)=(pilihan bilangan terkecil)…………………………………… 2.3 

LS(j) + SS(i-j) + D(j), atau 

LS(i) + FS(i-j), atau 

LF(i) + SF(i-j) + D(i), atau LF(j) – FF(i-j) 

5. Jumlah LS dari suatu tindakan setara dengan jumlah LF gerakan dikurangi 

jangka waktu tindakan. 
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LS(i)=LF(i)–D(i) ………………….……………………………… 2.4 

2.11 Jalur Kritis  

Jalur kritis adalah latihan yang sangat sensitif terhadap penundaan, 

sehingga jika suatukegiatan hanyaterlambat satuhari, sedangkan kegiatanlain 

tidak terlambat maka kegiatan tersebut akan ditunda satuhari. 

Jalurdan aktivitas kritiss dalam PDM memiliki sifatseperti CPM, jadi 

bukti pembeda dan proses komputasinya setara dengan CPM. Kualitas latihan 

dasar adalah: 

1. Waktu mulaipaling awal dan terakhir harussama (ES=LS). 

2. Waktu finish palingawal dan terakhir harussama (EF=LF). 

3. Jangka waktukegiatan samadengan selisih antara waktuselesai palingakhir 

dan waktu mulai paling awal (LF-ES=D).. 

4. Jika sedikit keberuntungan beberapa latihan adalah dasar, maka, pada saat 

itu, semua jenis gerakan dianggap sebagai dasar. 

Membedakan cara dasar seperti CPM, PDM juga mengenal dua 

macam perkiraan, yaitu perhitungan maju tertentu dan dalam perhitungan 

mundur. Setiap perhitungan memiliki prinsip-prinsip penting yang 

mengawasi perkiraan waktu mulai dan selesai untuk setiap tindakan 

(Soeharto, 1999). 

2.13 Microsoft Project  

Microsoft Project adalah program aplikasi PC yang berguna untuk 

mengawasi proyek pengembangan (Wahana, 2002, 6). Program ini akan 

membuatnya lebih mudah pengguna untuk menyusun rencana proyek secara 

detail.Untukpengendalian waktupengerjaan proyek plannia, program ini 

memberikan akomodasi dalam penyimpanan informasi rencana proyek, 

pencatatan informasi, dan informasi (input kemajuan), sehingga lebih mudah 

untuk menilai status proyek. Program ini juga memudahkan untuk 

meramalkan dan merencanakan langkah penyelesaian pada proyek yang 
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mengalami keterlambatan bahkan eksekusi tugas dapat dipercepat dari waktu 

yang telah ditentukan. 

Dalammengoperasikan programini secara urutan mulai daritahap 

pemasukandata, pengeditan, pengecekan dan pencetakan, semuaperintah 

pengoperasian dapat dilihat melalui menu bar, dengan info langsung dan 

menghasilkan hasil. Dalam Dalam administrasinya, Microsoft Project 

mengkonsolidasikan tiga teknik pemesanan yang menonjol dalam 

pengembangan para eksekutif, khususnya sebagai berikut (Wahana, 2002): 

1. PERT (Teknik Review Evaluasi Proggram) 

2. PDM (Metode Diagram Prioritas) 

3. CPM (Metode Jalur Kritis) 

4. GanttChart 

2.13 Keuntungan Microsoft Project   

Berikutini adalah sebagian keuntungan yang dapat diperoleh dengan 

memanfaatkan Microsoft Project (Antika, 2018): 

1. Mampu menjadwalkan penciptaan dengan sukses dan efektif, dengan 

alasan bahwa didukung dengan data tentang penunjukan waktu yang 

diharapkan setiap proses, serta prasyarat aset untuk setiap siklus dari 

waktuke waktu. 

2. Dapatdiperoleh informasi arus biaya secara langsungselama 

periodetersebut. 

3. Mudah dimodifikasi, jika Anda ingin menjadwal ulang. 

4. Perencanaan jadwal pembuatan yang tepat akan lebih sederhana untuk 

berproduksi dalamwaktu yangcepat. 

Istilah-stilah yangdigunakan dalam MicrosoftProject adalah (Antika, 

2018): 

1. Tugas 

Tingkat proyek setelah asosiasi, proyek, tindakan, aktivitas, dan siklus 

Panah diCPM, simpul diPDM. 

2. Durasi 
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Kepastian bentang membutuhkan data volume dan kegunaan. 

3. Mulai 

Waktumulai kerja. 

4. Selesai 

Waktupenyelesaian pekerjan. 

5. Pendahulu 

Aktivitas pendahuludari aktivitasyang bersangkutan. 

6. Sumber Daya 

Semua sumberdaya yangdiperlukan untuk kegiatanyang akan dilakukan. 

7. Biaya 

Bagian dari biaya yang terkait dengan pekerjaan finishing. 

8. Dasar 

Penetapan jadwaldan biayaproyek. 

9. GanttChart 

Tampilan pengaturan proyek dengan tab dan grafik batang. 

10. Pelacakan 

Evaluasipelaksanaan rencana kerja. 

11. Tonggak sejarah 

Kesempatan yang dimanfaatkan sebagai sumber perspektif dalam 

menyelesaikan pekerjaan. menjangkau = 0 
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BAB III 

 METODOLOGI STUDI 

  

Dalam eksplorasi ini, penulis esai menggunakan strategi pemeriksaan yang 

berbeda. Di mana studi deskriptif merupakan jenis metodestudi yangberusaha 

menggambarkan danmenginterpretasikan objek menurut apaadanya (Best, 

1982:119). 

Selain itu,penelitian deskriptif jugamerupakan penelitian yang 

memanfaatkan strategi bermacam-macam informasi dengan dua variabel 

yangberbeda. Dalampenelitian inipenulis menggunakan data dokumen 

perusahaan sebagai acuan utama dalam menyusun analisis waktu dan biaya 

perbaikan jalan keruak – pancor di kabupaten Lombok Timur dengan 

menggunakan Metode Precendence Diagram (PDM). 

1.8 Tempat dan Waktu 

Tempatdan waktupenelitian berada pada proyek perbaikan jalan Keruak – 

Pancor Kabupaten Lombok Timur Tahun Anggaran 2020 – 2022. Dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pembuatan laporan dilanjutkan dengan presentasi hasil analisis. 

 

1.9 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulandata dalam penelitianini adalah dengancara: 

1.3 Data Primer 

Data diperoleh dariobservasi lapangandan melaluikontraktor 

PT Niat Karya : 

a) Gambar rencana proyek 

b) Analisis harga satuan material 

c) Data alat berat 

d) Jenis kegiatan 

2.3 Data sekunder  
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Hal ini dilakukan dengan mengumpukan teoriteori yang berkaitan erat 

dengan Analisa Waktu dan Biiaya pelebaran jalan Keruak – Pancor 

Kabupaten Lombok Timur dengan menggunakan Metode Precendence 

Diagram (PDM) dan dari data historis serupa mengena risiko teknis 

dariproyek proyek serupa sebelunya. 

3.3 Tahap-tahap Pcngolahan Data 

3.3.1 Pcngumpulan data 

Datadata yang diperoleh dari hasil penelitia disusun menjadi tabel-

tabel dengan menggunakan Software Microsof Projec 2007.Datanya 

merupakan: 

1. Data urutan proses pekerjaan proyek jalan. 

2. Data waktu untuk setiap aktivitas pekerjaan proyek. 

3. Rekapitulasi data rencana anggaran biaya normal. 

4. Data frekuensi keterlambatan proyek 

3.3.2 Pengolahan data 

Langkahlangkah dalam mengolah data dari hasil pendataan yang 

telah dillakukan adalah sebagaii beriku: 

1. Membuat Gant Chart untuk membuat jadwal proyek dengan 

memasukkan data berupa durasi setiap pekerjaan, hubungan antara 

kegiatan dan waktu mulai kegiatan. Pengolahan data menggunakan 

Microsof Project 2007. Langkahlangkah mengunakan Microsof 

Project2007 adalah sebagai berikut: 

Sebuah. Lakukan pengaturan awal untuk input data seperti jadwal proyek 

dengan memilih tanggal mulai (start of project), waktu mulai proyek, dan 

kalender kerja atau waktu kerja 

a. B. Isi semua pekerjaan pada kolom nama tugas beserta durasi 

pekerjaan pada kolom durasi sesuai RAB 
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b. C. Tentukan hubungan antara pekerjaan dari setiap pekerjaan di kolom 

pendahulu. 

c. D. Buatlah diagram kerja PDM untuk semua kegiatan proyek pada 

Gantt chart. 

d. 2. Menentukan jalur kritisslack, flooat,dan waktu penyelesaiaan 

proyek 

e. 3. Hitung waktu dan biaya proyek 

3.4 Analisa Perhitungan Biaya proyek 

Tahapini menganalisasbiaya proyeksesuai hargasatuan di lapangan dandari 

beberapa pemasok namun tetap mengunakan HSPK sebagai acuaan. Biayaa yang 

dianalisis mula dari biayaalat berat, upah dan materiial sesuaiidengan kualitas 

gambardesain di lapangan. Dari perhitungaan biaaya setiap item pekerj an akan 

diketahuii total biaya dariawal sampaiakhir penyelesaiian proyekUntuk 

mendapatkankualitasi dan hargasatuan setiap pekerjan, carilah data yang 

diperolehdari instaansi proyekyang bersangkutandan ke pemasok materiial. 
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3.5 Diagram Penelitian 
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